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Abstrak 
Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) telah menjadi alat yang sangat penting 

dalam konteks perencanaan strategis bagi organisasi non-profit. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

bagaimana penerapan Analisis SWOT dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika internal 

dan eksternal organisasi non-profit. Melalui pendekatan analisis kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai 

sumber, termasuk wawancara dengan pemangku kepentingan kunci dan tinjauan dokumen terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis SWOT, sebagai alat kunci dalam perencanaan strategis, memungkinkan organisasi 

non-profit untuk sistematis mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja mereka, 

identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, yang menjadi dasar perencanaan strategis. Temuan dari 

implementasi Analisis SWOT di berbagai organisasi menunjukkan keberagaman tantangan dan peluang, dengan 

faktor kunci seperti sumber daya unggulan, pengalaman, strategi pertumbuhan, kemitraan, perbaikan internal, 

manajemen risiko, dan kesiapan krisis, berdampak langsung pada efektivitas perencanaan strategis organisasi 

non-profit. Meskipun dihadapi tantangan, Analisis SWOT memberikan peluang signifikan dengan pengenalan 

kekuatan internal, peningkatan kolaborasi, inovasi program, diversifikasi sumber pendanaan, perluasan pengaruh 

masyarakat, dan peningkatan kapasitas internal. Di Indonesia, organisasi non-profit perlu mengatasi keterbatasan 

sumber daya, keahlian analisis yang terbatas, keterlibatan pemangku kepentingan, pemahaman yang tidak merata, 

ketidakpastian lingkungan eksternal, orientasi kemanusiaan, dan kesulitan mengukur aspek kualitatif. Penerapan 

Analisis SWOT yang cermat dan responsif diharapkan membantu organisasi non-profit merumuskan strategi 

efektif, meningkatkan ketangguhan terhadap perubahan, dan mencapai tujuan misi mereka, dengan evaluasi dan 

adaptasi terus-menerus untuk meningkatkan efisiensi dan relevansi dalam merespons perubahan dalam 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

Kata kunci: Analisis, SWOT, Perencanaan Strategis, Organisasi, Non Profit 

 

Abstract 
SWOT analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) has become a very important tool in the 

context of strategic planning for non-profit organizations. This research aims to investigate how the application of 

SWOT Analysis can make a significant contribution in understanding the internal and external dynamics of non-

profit organizations. Through a qualitative analysis approach, data was collected from various sources, including 

interviews with key stakeholders and review of related documents. The research results show that SWOT analysis, 

as a key tool in strategic planning, allows non-profit organizations to systematically evaluate the internal and 

external factors that influence their performance, identify strengths, weaknesses, opportunities and threats, which 

form the basis of strategic planning. Findings from the implementation of SWOT Analysis in various organizations 

show a diversity of challenges and opportunities, with key factors such as superior resources, experience, growth 

strategies, partnerships, internal improvements, risk management, and crisis preparedness, directly impacting the 

effectiveness of non-profit organizations' strategic planning. Despite the challenges faced, the SWOT Analysis 

provides significant opportunities by recognizing internal strengths, increasing collaboration, program innovation, 

diversifying funding sources, expanding community influence, and increasing internal capacity. In Indonesia, non-

profit organizations need to overcome limited resources, limited analytical skills, stakeholder involvement, uneven 

understanding, uncertainty in the external environment, humanitarian orientation, and difficulty measuring 

qualitative aspects. The careful and responsive application of SWOT Analysis is expected to help non-profit 

organizations formulate effective strategies, increase resilience to change, and achieve their mission objectives, 
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with continuous evaluation and adaptation to increase efficiency and relevance in responding to changes in society 

and the surrounding environment. 

 

Keyword: Analysis, SWOT, Strategic Planning, Organization, Non Profit 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Organisasi non-profit telah lama menjadi pilar penting dalam mengatasi berbagai tantangan sosial 

dan lingkungan. Dengan fokusnya pada misi kemanusiaan, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan, 

organisasi ini berperan dalam membangun masyarakat yang berkelanjutan dan adil. Meskipun tujuan 

mereka mungkin berbeda, organisasi non-profit seringkali dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, 

meningkatnya kompleksitas tuntutan masyarakat, dan tekanan untuk mencapai dampak positif yang 

signifikan (Endang et al., 2022). 

Sebagai entitas yang beroperasi di luar logika bisnis laba, organisasi non-profit menghadapi 

dinamika unik dalam pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, dan pencapaian tujuan mereka. 

Tidak seperti perusahaan profit yang dapat mengukur kesuksesannya secara langsung melalui laba, 

keberhasilan organisasi non-profit seringkali diukur oleh dampak positif yang dihasilkan dalam 

komunitas yang dilayani (Devi Yulianti, 2018). 

Dalam beberapa dekade terakhir, peran organisasi non-profit semakin mengemuka sebagai kekuatan 

penting dalam membentuk dan mengarahkan perubahan sosial (Aslinda. Dkk, 2019). Dengan fokus pada 

berbagai isu seperti keagamaan, kesenian, kesehatan, pendidikan, lingkungan alam, sosial, pertanian dan 

lain sebagainya (Putu Wiratnadi, 2019). Organisasi non-profit menjadi tulang punggung dalam 

menyediakan solusi untuk tantangan kompleks yang dihadapi oleh masyarakat global. 

Organisasi non-profit memainkan peran yang krusial dalam mendukung dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta menanggulangi berbagai isu sosial dan lingkungan. Seiring dengan 

tuntutan masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis, organisasi non-profit harus mampu 

menyesuaikan diri dan mengembangkan strategi yang efektif untuk mencapai tujuannya (Syafaruddin, 

2015). Dalam upaya ini, Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) telah muncul 

sebagai alat penting dalam merancang perencanaan strategis yang relevan dan responsif terhadap 

lingkungan sekitar (Grace Tresya, 2022).  

Analisis SWOT memungkinkan organisasi non-profit untuk secara sistematis mengevaluasi faktor-

faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi kinerja mereka (Putra, 2019). Dengan 

mengidentifikasi kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) internal, serta peluang 

(Opportunities) dan ancaman (Threats) eksternal, organisasi dapat membangun fondasi perencanaan 

strategis yang kuat (Sulistiani, 2018) Dalam konteks ini, artikel ilmiah ini bertujuan untuk menyelidiki 

secara mendalam bagaimana Analisis SWOT dapat menjadi alat yang kritis dan efektif dalam 

mengarahkan perencanaan strategis organisasi non-profit. 

Sebelum menjelajahi manfaat Analisis SWOT dalam perencanaan strategis, penting untuk 

memahami konteks unik di mana organisasi non-profit beroperasi. Keberhasilan dan keberlanjutan 

organisasi ini seringkali tergantung pada dukungan masyarakat, donor, dan relawan, membuatnya berbeda 

secara substansial dari entitas bisnis dengan tujuan laba (Kadek Wahyuni Andhityawati, 2022). Selain itu, 

fokus organisasi non-profit pada misi sosial dan tujuan kemanusiaan menambah kompleksitas dalam 

pengembangan strategi yang berkelanjutan. 

Seiring dengan kerumitan konteks tersebut, pemilihan Analisis SWOT sebagai fokus utama dalam 

perencanaan strategis organisasi non-profit didasarkan pada beberapa pertimbangan kunci. Pertama, 

keberlanjutan organisasi non-p rofit bergantung pada kemampuannya untuk memahami dan merespons 
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perubahan dalam lingkungan eksternalnya. Analisis SWOT memberikan landasan yang kuat untuk 

pemahaman ini dengan mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang dapat memengaruhi keberlanjutan 

organisasi (Rika Nurcahyanti, 2021) 

Kedua, Analisis SWOT juga memberikan pandangan yang mendalam tentang kapabilitas internal 

organisasi. Dengan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internal, organisasi non-profit dapat 

menentukan sejauh mana sumber daya, keterampilan, dan aset yang dimiliki dapat diandalkan untuk 

mencapai tujuan mereka (Djoko Soelistya, 2021). Analisis ini membuka peluang untuk memperkuat 

kekuatan internal dan mengatasi kelemahan yang mungkin menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan 

organisasi. 

Dalam hal ini, artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana organisasi non-profit dapat 

menggabungkan Analisis SWOT ke dalam kerangka perencanaan strategis mereka. Dengan fokus pada 

implementasi, tantangan, peluang, dan efektivitas strategi, artikel ini akan mengilustrasikan bagaimana 

penerapan Analisis SWOT dapat membantu organisasi non-profit menghadapi tantangan kompleks dalam 

lingkungan yang terus berubah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menyumbangkan 

pemahaman lebih lanjut tentang peran vital Analisis SWOT dalam meningkatkan kapabilitas perencanaan 

strategis organisasi non-profit. 

 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mendalami pemahaman tentang penggunaan 

Analisis SWOT dalam proses perencanaan strategis organisasi non-profit. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memberikan keleluasaan untuk mengeksplorasi kompleksitas perencanaan strategis, memahami 

konteks organisasi non-profit, dan menangkap beragam pandangan stakeholder. 

Populasi penelitian melibatkan berbagai organisasi non-profit yang memiliki pengalaman dalam 

menerapkan Analisis SWOT. Sampel dipilih secara bertahap dengan pertimbangan keberagaman dalam 

ukuran organisasi, sektor pelayanan, dan tingkat keterlibatan stakeholder. 

Teknik Pengumpulan Data melalui wawancara mendalam dengan pemimpin organisasi non-profit, 

pengambil keputusan kunci, dan stakeholder terkait. Selain itu, penelitian memanfaatkan analisis 

dokumen, seperti rencana strategis, laporan tahunan, dan dokumentasi terkait perencanaan strategis. 

Penelitian dimulai dengan identifikasi organisasi non-profit yang sesuai dengan kriteria inklusi. 

Kontak awal dengan organisasi-organisasi ini dilakukan untuk menjelaskan tujuan penelitian dan 

mendapatkan persetujuan partisipasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan pemimpin organisasi dan 

pemangku kepentingan terkait. Proses wawancara dilibatkan dalam dialog terbuka dan mendalam untuk 

mendapatkan pandangan yang komprehensif tentang penggunaan Analisis SWOT. 

Analisis data dilakukan secara induktif melalui pendekatan tematik. Data dari wawancara dan 

analisis dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema umum, dan perbedaan antar organisasi. 

Temuan tersebut kemudian diinterpretasikan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang 

peran Analisis SWOT dalam perencanaan strategis organisasi non-profit. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis SWOT pada Organisasi Non-Profit 

Identifikasi Kekuatan 

Organisasi non-profit memiliki sejumlah kekuatan yang dapat menjadi landasan kuat dalam 

menjalankan misi mereka. Pertama-tama, kemampuan untuk menarik perhatian dan dukungan masyarakat 

menjadi salah satu kekuatan utama. Daya tarik ini sering kali bersumber dari visi dan nilai-nilai organisasi 

yang sesuai dengan aspirasi dan kepedulian masyarakat. Selanjutnya, jejaring dan kemitraan yang luas 

dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, lembaga donor, dan mitra lokal, dapat dianggap sebagai 

kekuatan strategis. Kehadiran relawan yang berkomitmen juga menjadi aset berharga, membentuk tenaga 

kerja sukarela yang dapat memperluas cakupan program organisasi. 

Selain itu, transparansi dalam pengelolaan dana dan alokasi sumber daya merupakan kekuatan 

lainnya. Organisasi non-profit yang mampu memberikan informasi yang jelas dan akuntabel terkait 

dengan penggunaan dana dapat membangun kepercayaan donatur dan masyarakat. Selanjutnya, program-

program inovatif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat menjadi kekuatan tambahan. Kepekaan 

terhadap perubahan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan dinamika sosial menggambarkan 

ketangguhan organisasi non-profit. 

Dalam hal keberlanjutan, diversifikasi pendanaan juga merupakan kekuatan kunci. Ketergantungan 

pada sumber pendanaan tunggal dapat meningkatkan risiko finansial, sementara diversifikasi dapat 

memberikan kestabilan dan keluwesan finansial. Terakhir, kepemimpinan yang visioner dan kompeten 

dapat dianggap sebagai kekuatan inti, mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan jangka panjang 

dan menjaga keberlangsungan visi misi organisasi. Identifikasi ini merupakan langkah awal dalam 

merinci elemen-elemen strategis yang dapat diperkuat dan dimanfaatkan dalam menghadapi tantangan 

dan peluang di lingkungan sekitar. 

Pemanfaatan Peluang  

Organisasi non-profit memiliki potensi besar untuk memanfaatkan peluang yang muncul di 

sekitarnya, sehingga dapat meningkatkan dampak positif dan keberlanjutan misi mereka. Pemanfaatan 

peluang ini seringkali menjadi elemen kunci dalam strategi organisasi non-profit yang sukses. 

Salah satu peluang yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi non-profit adalah dukungan 

masyarakat yang semakin meningkat terhadap isu-isu sosial atau lingkungan tertentu. Misalnya, ketika 

ada peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan, organisasi non-profit di bidang pendidikan dapat 

memanfaatkan momentum ini untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan mendapatkan dukungan 

finansial. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi peluang signifikan bagi organisasi non-profit. Dengan 

memanfaatkan platform digital dan media sosial, organisasi dapat mencapai khalayak yang lebih luas, 

menyebarkan pesan mereka, dan menggalang dukungan dengan cara yang efektif dan efisien. Peluang ini 

membuka pintu bagi terciptanya kampanye penggalangan dana online, menyediakan ruang bagi 

partisipasi masyarakat yang lebih besar. 

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan, seperti pemerintah, perusahaan, dan organisasi lainnya, 

juga merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan secara optimal. Kerjasama ini dapat menciptakan 

sinergi yang kuat, memperluas jangkauan organisasi, dan meningkatkan potensi pencapaian tujuan 

bersama. 

Selain itu, perkembangan kebijakan publik atau perubahan dalam regulasi pemerintah seringkali 

menjadi peluang untuk organisasi non-profit. Dengan memantau perubahan ini dan cepat beradaptasi, 

organisasi dapat berperan aktif dalam proses kebijakan, memengaruhi perubahan positif, dan memastikan 

relevansi terus-menerus terhadap isu-isu yang mereka perjuangkan. 
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Dalam menghadapi peluang-peluang ini, organisasi non-profit perlu memiliki fleksibilitas, daya 

tanggap, dan kapasitas untuk berinovasi. Pemanfaatan peluang dengan bijak dapat mengokohkan posisi 

organisasi dalam mencapai tujuannya dan memperkuat kontribusi mereka terhadap masyarakat. 

Pengenalan Kelemahan  

Pengenalan kelemahan dalam analisis SWOT pada organisasi non-profit sangat penting untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek internal yang mungkin menghambat pencapaian tujuan dan kesuksesan 

organisasi. Kelemahan-kelemahan ini, ketika diakui dan dikelola dengan baik, dapat memberikan 

landasan untuk perbaikan dan pertumbuhan jangka panjang. 

Salah satu kelemahan yang mungkin ditemui oleh organisasi non-profit adalah kurangnya 

diversifikasi sumber pendanaan. Jika organisasi bergantung pada satu atau dua sumber pendanaan utama, 

risiko keuangan dapat meningkat jika salah satu sumber tersebut berkurang atau terputus. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya untuk menjalin lebih banyak kemitraan dan mendiversifikasi basis pendanaan agar 

organisasi lebih tahan terhadap fluktuasi ekonomi atau perubahan kebijakan. 

Selain itu, kurangnya keahlian spesifik di dalam tim manajemen juga dapat dianggap sebagai 

kelemahan. Jika organisasi tidak memiliki keahlian yang cukup dalam bidang manajemen keuangan, 

pemasaran, atau pengelolaan program, hal ini dapat membatasi kemampuan organisasi untuk mencapai 

efisiensi operasional dan dampak sosial yang maksimal. Pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia menjadi kunci untuk mengatasi kelemahan ini dan membangun kapasitas internal yang lebih 

kuat. 

Kelemahan lain yang mungkin dihadapi oleh organisasi non-profit adalah kurangnya visibilitas atau 

pemahaman publik terhadap misi dan tujuan organisasi. Ini dapat mempengaruhi kemampuan organisasi 

untuk menarik perhatian donatur potensial dan masyarakat umum. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran dan dampak positif 

yang dihasilkan oleh organisasi. 

Secara keseluruhan, pengenalan kelemahan adalah langkah awal yang penting dalam 

mengembangkan strategi perencanaan yang efektif. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan-

kelemahan ini, organisasi non-profit dapat memperkuat fondasi mereka dan meraih lebih banyak peluang 

untuk memberikan dampak positif dalam masyarakat. 

Pengenalan Kelemahan  

Pengelolaan Ancaman pada Organisasi Non-Profit melibatkan identifikasi, evaluasi, dan respons 

terhadap faktor-faktor eksternal yang dapat membahayakan keseimbangan dan tujuan organisasi. Dalam 

kerangka Analisis SWOT, mengelola ancaman merupakan elemen kritis dalam mengoptimalkan kinerja 

dan keberlanjutan organisasi. 

Sebagai langkah pertama, organisasi non-profit perlu melakukan identifikasi komprehensif terhadap 

ancaman-ancaman potensial yang dapat mempengaruhi operasional dan tujuan mereka. Ancaman dapat 

berasal dari berbagai sumber, termasuk perubahan kebijakan pemerintah, fluktuasi ekonomi, persaingan 

dengan organisasi sejenis, atau perubahan tren pasar.  

Setelah identifikasi, evaluasi ancaman dilakukan untuk memahami dampak dan tingkat urgensi 

masing-masing. Organisasi perlu menilai sejauh mana ancaman tersebut dapat menghambat pencapaian 

misi mereka dan merugikan keberlanjutan program-program yang dijalankan. Dalam pengelolaan 

ancaman, mengembangkan skenario respons yang berbeda untuk setiap potensi ancaman yang 

diidentifikasi, memastikan kesiapan mereka dalam menghadapi perubahan kondisi eksternal. 

Respons terhadap ancaman dapat melibatkan sejumlah strategi, mulai dari mitigasi risiko hingga 

adaptasi model bisnis. Organisasi non-profit perlu bersifat responsif terhadap perubahan dan memiliki 

fleksibilitas untuk menyesuaikan program-program mereka. Melibatkan pihak-pihak terkait lainnya dalam 

diskusi terbuka mengenai ancaman potensial, menciptakan kerjasama yang kuat dalam menghadapi 

ketidakpastian. 
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Dalam rangka memaksimalkan pengelolaan ancaman, organisasi non-profit juga dapat 

memanfaatkan kekuatan internal mereka. Kolaborasi dengan pihak eksternal, pemanfaatan jaringan relasi, 

dan diversifikasi sumber pendanaan dapat menjadi strategi efektif. Menjalankan program-program 

unggulan sebagai kekuatan internal mereka, sehingga dapat lebih tangguh dalam menghadapi ancaman 

yang muncul. Melalui pendekatan proaktif terhadap pengelolaan ancaman, organisasi non-profit dapat 

mengoptimalkan efektivitas perencanaan strategis mereka. Dengan memahami dan mengelola ancaman 

secara efektif, organisasi dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan dan 

pencapaian tujuan misi mereka dalam mendukung masyarakat atau penyebab yang mereka layani. 

 

Faktor Kunci Yang Muncul Dari Hasil Analisis SWOT serta Hubungan Antara Faktor-Faktor 

Tersebut dan Efektivitas Perencanaan Strategis 

Faktor kunci yang muncul dari hasil Analisis SWOT dapat berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas perencanaan strategis sebuah organisasi. Berikut adalah beberapa faktor kunci yang umumnya 

muncul dan hubungannya dengan efektivitas perencanaan strategis: 

Kekuatan (Strengths): 

 Sumber Daya Unggulan: Organisasi dapat memanfaatkan keunggulan internal, seperti keahlian 

khusus, aset yang bernilai, atau tim yang sangat kompeten, untuk merancang strategi yang 

memanfaatkan kelebihan tersebut. 

 Pengalaman: Pengalaman dan keberhasilan masa lalu dapat menjadi kekuatan yang memandu 

perencanaan strategis di masa depan. 

Peluang (Opportunities): 

 Strategi Pertumbuhan: Organisasi dapat merencanakan strategi pertumbuhan dengan memanfaatkan 

peluang pasar atau tren positif yang teridentifikasi. 

 Kemitraan: Mengidentifikasi peluang untuk kemitraan atau kolaborasi yang dapat meningkatkan 

daya saing dan mencapai tujuan strategis. 

Kelemahan (Weaknesses): 

 Perbaikan Internal: Mengidentifikasi kelemahan internal membantu organisasi untuk merancang 

strategi perbaikan dan pengembangan sumber daya yang diperlukan. 

 Peluang Peningkatan Efisiensi: Kelemahan dapat memberikan pandangan tentang area di mana 

efisiensi operasional dan produktivitas dapat ditingkatkan. 

Ancaman (Threats): 

 Manajemen Risiko: Merencanakan strategi manajemen risiko untuk mengatasi ancaman potensial. 

 Kesiapan Krisis: Pengenalan terhadap ancaman membantu organisasi untuk merancang rencana 

kesiapsiagaan dan respons terhadap situasi krisis. 

Hubungan antara faktor-faktor tersebut dan efektivitas perencanaan strategis terletak pada 

kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan informasi SWOT ke dalam keputusan dan tindakan. 

Pemahaman mendalam tentang kekuatan dan kelemahan internal, bersama dengan pemahaman yang baik 

terhadap peluang dan ancaman eksternal, memungkinkan organisasi untuk merancang strategi yang 

relevan, responsif, dan berkelanjutan. Efektivitas perencanaan strategis bergantung pada kemampuan 

organisasi untuk mengubah wawasan SWOT menjadi langkah-langkah konkret yang dapat meningkatkan 

kinerja dan mencapai tujuan strategis. 

 

Implementasi Analisis SWOT Dalam Organisasi Non-Profit 

Temuan utama terkait implementasi Analisis SWOT dalam organisasi non-profit di Indonesia 

menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memberikan wawasan yang berharga untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja organisasi. Salah satu contoh temuan 
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utama dapat diilustrasikan dengan implementasi Analisis SWOT di Yayasan Pundi Amal Bhakti Ummat 

Bekasi. Melalui analisis ini, mereka mengidentifikasi bahwa kekuatan utama mereka terletak pada 

dukungan kuat dari komunitas lokal dan jaringan kemitraan yang mapan. Kelemahan yang mereka kenali 

adalah keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Dalam menghadapi peluang, yayasan ini 

memanfaatkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang kegiatan amal, terutama melalui media sosial. 

Ancaman yang dihadapi termasuk persaingan dengan organisasi sejenis. Berdasarkan temuan ini, strategi 

yang diusulkan mencakup peningkatan pemanfaatan relawan untuk mengatasi keterbatasan sumber daya 

manusia dan peningkatan kampanye media sosial untuk memperluas jangkauan (Malasari & Iswandi, 

2021) 

Art Music Today, sebagai organisasi seni non-profit, juga menggambarkan temuan penting terkait 

Analisis SWOT. Keberhasilan mereka dalam menciptakan program seni yang inovatif dan menarik 

menjadi kekuatan utama. Kelemahan melibatkan keterbatasan dana untuk mendukung proyek-proyek 

tersebut. Dalam menghadapi peluang, organisasi ini merespon dengan memanfaatkan kemitraan dengan 

sponsor korporat dan lembaga seni. Ancaman muncul dari fluktuasi minat masyarakat terhadap seni. 

Strategi yang diusulkan mencakup diversifikasi sumber pendanaan dan upaya untuk terus meningkatkan 

relevansi program seni mereka (Gitomartoyo, 2023) 

Sebagai contoh ketiga, World Wide Fund for Nature – Indonesia (WWF-Indonesia) memiliki 

temuan terkait Analisis SWOT yang mencerminkan konteks pelestarian alam. Keberhasilan WWF-

Indonesia dalam pelestarian lingkungan alam menjadi kekuatan utama. Kelemahan melibatkan tantangan 

dalam mendapatkan dukungan finansial berkelanjutan. Dalam menghadapi peluang, organisasi ini 

menanggapi dengan meningkatkan kampanye advokasi dan pendekatan berbasis teknologi untuk 

mendukung upaya pelestarian. Ancaman terutama berasal dari perubahan kebijakan pemerintah terkait 

lingkungan. Oleh karena itu, strategi yang diusulkan mencakup penguatan jaringan advokasi dan upaya 

untuk membangun kemitraan dengan pihak-pihak terkait (Adella Adiningtyas. Dkk, 2017). 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah (LAZ YDSF) Jember, sebagai organisasi amal, juga menghadapi 

temuan serupa. Keberhasilan program-program unggulan mereka menjadi kekuatan, sementara 

keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi menjadi kelemahan. Peluang muncul dari peningkatan 

kesadaran masyarakat dan penggunaan teknologi. Ancaman mencakup persaingan dengan organisasi 

sejenis dan fluktuasi ekonomi. Strategi yang diusulkan mencakup optimalisasi program-program 

unggulan melalui kampanye pemasaran, pemanfaatan relawan dan media sosial, serta peningkatan 

efisiensi operasional untuk mengatasi ancaman persaingan dan fluktuasi ekonomi (Jazilatut Tamamiyah, 

2020). 

 

Tantangan dan Peluang yang Dihadapi dalam Menerapkan Analisis SWOT Di Organisasi Non-

Profit. 

Tantangan 

Menerapkan Analisis SWOT di organisasi non-profit dapat menghadirkan sejumlah tantangan, 

walaupun dapat memberikan wawasan berharga untuk perencanaan strategis. Berikut adalah beberapa 

tantangan umum yang dihadapi dalam proses tersebut: 

 Keterbatasan Sumber Daya 

Organisasi non-profit seringkali memiliki sumber daya yang terbatas, termasuk waktu, uang, dan 

personel. Melakukan analisis SWOT membutuhkan investasi waktu dan usaha yang signifikan, dan 

organisasi mungkin menghadapi kesulitan dalam melibatkan anggota tim atau pemangku 

kepentingan yang diperlukan. 

 Keterbatasan Keahlian Analisis: 

Tim di organisasi non-profit mungkin tidak memiliki keahlian khusus dalam melakukan analisis 

SWOT. Memahami kompleksitas matriks SWOT dan kemampuan untuk mengaitkan temuan 
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dengan strategi dapat menjadi tantangan, terutama jika tidak ada sumber daya untuk melibatkan 

konsultan atau pelatihan tambahan. 

 Keterlibatan Pemangku Kepentingan: 

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, penting melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan dalam proses analisis SWOT. Tantangan dapat muncul jika ada ketidaksetujuan atau 

resistensi terhadap evaluasi internal atau eksternal. 

 Pemahaman yang Tidak Merata: 

Anggota tim atau pemangku kepentingan mungkin memiliki pemahaman yang tidak merata tentang 

organisasi dan lingkungannya. Ini dapat memengaruhi kualitas analisis dan menyulitkan pembuatan 

keputusan strategis yang terinformasi. 

 Ketidakpastian Lingkungan Eksternal: 

Organisasi non-profit sering dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal yang sulit diprediksi. 

Ketidakpastian ini dapat membuat analisis SWOT menjadi lebih rumit dan menghasilkan temuan 

yang mungkin perlu diperbarui secara berkala. 

 Orientasi Kemanusiaan: 

Fokus organisasi non-profit pada misi kemanusiaan sering kali membuat tantangan tersendiri dalam 

analisis SWOT. Prioritas terhadap pencapaian tujuan sosial dapat mengaburkan pemahaman 

terhadap faktor-faktor bisnis atau operasional yang mungkin juga kritis. 

 Kesulitan Mengukur Aspek Kualitatif: 

Sebagian besar elemen dalam analisis SWOT, seperti kekuatan dan kelemahan internal, bersifat 

kualitatif dan sulit diukur dengan metrik yang jelas. Ini dapat menyulitkan evaluasi yang objektif 

dan perbandingan yang akurat. 

Dalam mengatasi tantangan ini, organisasi non-profit dapat memprioritaskan pelibatan tim yang 

inklusif, menyediakan pelatihan analisis SWOT, dan berfokus pada strategi yang dapat 

diimplementasikan dengan sumber daya yang ada. Selain itu, aktualisasi dan evaluasi berkala terhadap 

analisis SWOT dapat membantu organisasi untuk tetap responsif terhadap perubahan dalam lingkungan 

mereka. 

Peluang 

Penerapan Analisis SWOT di organisasi non-profit membuka sejumlah peluang yang dapat 

memberikan nilai tambah dan memperkuat posisi organisasi tersebut. Beberapa peluang yang dapat 

diidentifikasi dalam menerapkan Analisis SWOT di organisasi non-profit melibatkan aspek internal dan 

eksternal, dan dapat mencakup hal-hal berikut: 

 Pengenalan dan Pemanfaatan Kekuatan Internal 

Program Unggulan: Identifikasi kekuatan internal organisasi non-profit, seperti program-program 

unggulan atau keahlian khusus, dapat menjadi peluang untuk meningkatkan visibilitas dan daya 

tarik organisasi di mata masyarakat. 

 Peningkatan Kolaborasi dan Kemitraan 

Jaringan Relasi: Analisis SWOT dapat membantu organisasi mengenali peluang untuk memperluas 

jaringan relasinya. Pemanfaatan hubungan ini dapat menghasilkan kolaborasi yang lebih erat 

dengan pihak lain, termasuk donor, mitra potensial, dan kelompok masyarakat. 

 Inovasi dan Pengembangan Program Baru 

Kreativitas dan Inovasi: Identifikasi peluang inovasi melalui analisis SWOT dapat mendorong 

organisasi non-profit untuk mengembangkan program atau proyek baru yang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat atau perkembangan lingkungan sosial. 

 Diversifikasi Sumber Pendanaan: 
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Kemungkinan Sumber Pendanaan Baru: Analisis SWOT membuka peluang untuk mengidentifikasi 

sumber pendanaan baru, termasuk peluang pendanaan dari sektor swasta, kemitraan strategis, atau 

penggalangan dana yang lebih efektif. 

 Perluasan Pengaruh dan Jangkauan Masyarakat 

Pemanfaatan Media Sosial dan Teknologi: Perkembangan teknologi dan media sosial merupakan 

peluang bagi organisasi non-profit untuk memperluas pengaruh mereka dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap tujuan dan kegiatan organisasi. 

 Peningkatan Kapasitas Internal 

Pengembangan SDM: Identifikasi kebutuhan pengembangan sumber daya manusia melalui analisis 

SWOT dapat memberikan peluang untuk meningkatkan kapasitas internal melalui pelatihan, 

rekrutmen, atau pengembangan keterampilan. 

 Respons Terhadap Perubahan Lingkungan 

Ketangguhan Terhadap Perubahan: Melalui analisis SWOT, organisasi non-profit dapat 

mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan ketangguhan mereka terhadap perubahan 

lingkungan, termasuk perubahan kebijakan pemerintah atau tren sosial. 

Penerapan Analisis SWOT yang cermat dan responsif dapat membantu organisasi non-profit 

memaksimalkan peluang ini, menciptakan strategi yang lebih efektif, dan membangun fondasi yang kuat 

untuk pertumbuhan berkelanjutan. 

 

Efektivitas Perencanaan Strategis Melalui Analisis SWOT di Organisasi Non-Profit 

Efektivitas perencanaan strategis melalui analisis SWOT dalam organisasi non-profit menjadi kunci 

kesuksesan untuk mencapai tujuan misi dan memberikan dampak positif pada masyarakat yang dilayani. 

Analisis SWOT, yang mencakup kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang 

(Opportunities), dan ancaman (Threats), memberikan pandangan menyeluruh tentang kondisi internal dan 

eksternal organisasi. Berikut adalah beberapa cara efektivitas perencanaan strategis dapat dicapai melalui 

analisis SWOT di organisasi non-profit: 

 Pemahaman Mendalam tentang Organisasi 

Analisis SWOT membantu organisasi non-profit untuk memahami kekuatan internal yang dapat 

dioptimalkan dan kelemahan yang perlu diperbaiki. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

diri mereka sendiri, organisasi dapat merancang strategi yang sesuai dengan kapabilitas dan sumber 

daya yang dimiliki. 

 Pemanfaatan Kekuatan Internal 

Identifikasi kekuatan internal seperti program-program unggulan, keahlian khusus, atau jaringan 

relasi yang kuat memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan aset-aset ini dalam perencanaan 

strategis. Dengan memaksimalkan kekuatan, organisasi dapat meningkatkan daya saing dan dampak 

positif. 

 Penanganan Kelemahan Internal 

Melalui analisis SWOT, organisasi juga dapat mengidentifikasi kelemahan internal yang mungkin 

menjadi hambatan dalam mencapai tujuan. Perencanaan strategis kemudian dapat difokuskan untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan ini melalui pengembangan kapasitas, pelatihan, atau 

restrukturisasi internal. 

 Eksploitasi Peluang Eksternal 

Identifikasi peluang eksternal, seperti perkembangan tren sosial atau dukungan publik terhadap 

penyebab tertentu, memungkinkan organisasi untuk merancang strategi yang mengambil 

keuntungan dari situasi positif di lingkungan sekitar. Perencanaan strategis dapat difokuskan pada 

cara terbaik untuk mengeksploitasi peluang ini. 



Jurnal Niara    Vol. 17, No. 1 Mei 2024, Hal. 87-97 

 

P-ISSN 1693-3516 | E-ISSN 2528-7575         96 

 

 Pengelolaan Ancaman Eksternal 

Ancaman dari lingkungan eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintah atau fluktuasi ekonomi 

dapat mempengaruhi keseimbangan organisasi. Analisis SWOT membantu organisasi untuk 

mengidentifikasi ancaman ini dan merancang respons atau langkah-langkah mitigasi risiko yang 

tepat. 

 Fleksibilitas dan Responsif terhadap Perubahan 

Analisis SWOT memberikan landasan untuk perencanaan strategis yang fleksibel dan dapat 

beradaptasi dengan perubahan. Organisasi non-profit perlu menjadi responsif terhadap dinamika 

lingkungan, dan analisis SWOT menjadi alat yang efektif untuk memastikan bahwa perencanaan 

strategis tetap relevan seiring waktu. 

 Keterlibatan Pemangku Kepentingan: 

Melibatkan pemangku kepentingan seperti donor, relawan, dan masyarakat lokal dalam analisis 

SWOT dan perencanaan strategis dapat meningkatkan dukungan dan keterlibatan mereka dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Dengan merancang strategi berdasarkan analisis SWOT, organisasi non-profit dapat meningkatkan 

efektivitas perencanaan strategis mereka, menciptakan dampak yang lebih besar, dan menjadi lebih 

tangguh dalam menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam pelaksanaan misi mereka. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Peran vital organisasi non-profit dalam menjawab berbagai tantangan sosial dan lingkungan, dengan 

fokus pada misi kemanusiaan, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Organisasi ini, meskipun 

dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, dinamika unik dalam pengelolaan, dan tekanan untuk 

mencapai dampak positif yang signifikan, telah menjadi tulang punggung dalam menyediakan solusi 

untuk tantangan kompleks di masyarakat global. 

Temuan dari implementasi Analisis SWOT di berbagai organisasi non-profit menunjukkan 

keberagaman tantangan dan peluang yang dihadapi. Menerapkan Analisis SWOT membutuhkan upaya 

kolaboratif, keberlanjutan evaluasi, dan responsif terhadap perubahan lingkungan. 

Faktor kunci yang muncul dari Analisis SWOT, seperti sumber daya unggulan, pengalaman, 

strategi pertumbuhan, kemitraan, perbaikan internal, manajemen risiko, dan kesiapan krisis, memiliki 

dampak langsung pada efektivitas perencanaan strategis organisasi non-profit. 

Meskipun terdapat tantangan, peluang yang dihasilkan dari Analisis SWOT memberikan nilai 

tambah yang signifikan bagi organisasi non-profit. Pengenalan dan pemanfaatan kekuatan internal, 

peningkatan kolaborasi, inovasi program, diversifikasi sumber pendanaan, perluasan pengaruh 

masyarakat, dan peningkatan kapasitas internal merupakan hasil positif yang dapat diraih. 

Dalam konteks Indonesia, organisasi non-profit perlu mengatasi tantangan seperti keterbatasan 

sumber daya, keterbatasan keahlian analisis, keterlibatan pemangku kepentingan, pemahaman yang tidak 

merata, ketidakpastian lingkungan eksternal, orientasi kemanusiaan, dan kesulitan mengukur aspek 

kualitatif. 

Penerapan Analisis SWOT yang cermat dan responsif dapat membantu organisasi non-profit untuk 

merumuskan strategi yang efektif, meningkatkan ketangguhan terhadap perubahan, dan mencapai tujuan 

misi mereka. Seiring dengan evaluasi dan adaptasi terus-menerus, organisasi non-profit dapat menjadi 

lebih efisien dan relevan dalam menjawab perubahan dalam masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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5.SARAN 

 

Saran yang dapat diambil dari artikel ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterlibatan anggota 

organisasi non-profit dalam proses analisis SWOT. Mengadakan pelatihan dan lokakarya yang mendalam 

dapat membantu anggota organisasi memahami peran masing-masing faktor SWOT dalam perencanaan 

strategis. Selain itu, artikel ini juga mendorong organisasi non-profit untuk secara teratur memperbarui 

analisis SWOT mereka, mengingat perubahan konstan dalam lingkungan eksternal dan internal. Dengan 

memanfaatkan alat ini secara efektif, organisasi non-profit dapat meningkatkan daya saing mereka, 

mengatasi tantangan, dan memanfaatkan peluang yang muncul. 
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